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ABSTRAK
Paper ini melaporkan beberapa temuan tentang profil dosen pada jenjang S1 Program Studi Fisika yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Data diperoleh dari EPSBED yang dapat diunduh melalui http://evaluasi.or.id. Program studi Fisika jenjang S1 diselenggarakan oleh 59 perguruan tinggi, dengan jumlah dosen mencapai 984 dosen. Sebaran dosen bervariasi dengan terbanyak adalah Universitas Negeri Menado diikuti oleh peruruan tinggi negeri lain, kemudian dari swasta. Jumlah dosen yang sudah menempuh pendidikan tingkat pasca sarjana (S2 dan S3) mencapai 73%. Keadaan ini tidak tersebar merata ke seluruh perguruan tinggi. Jumlah Guru Besar hanya 1%, dan Lektor Kepala 21%.
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PENDAHULUAN

Pada abad ini dunia memasuki era ekonomi berbasis pengetahuan. Pada era pertumbuhan ekonomi, kemakmuran, dan kesejahteraan suatu bangsa amat dipengaruhi oleh kemampuannya menguasai ilmu pengetahuan. Pendidikan tinggi mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terbesar dalam membangun fondasi untuk meningkatkan daya yaing bangsa (HELTS 2003-2010). Untuk dapat melaksanakan strategis ini diperlukan dukungan lima aspek utama yaitu, salah satunya adalah sumberdaya manusia. 
Kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa wanita adalah dua kali lipat dibandingkan dengan jumlah mahasiswa pria (Heru Kuswanto, 2010) pada program studi pendidikan Fisika yang diselenggaarakan oleh pendidikan tinggi di Indonesia. Keadaan ini memicu lebih lanjut tentang bagaimanakah profil dosen yang mengasuh pada program studi Fisika di Indonesia. 
METODE PENELITIAN

Data tentang profil program studi dapat diperoleh melalui situs Evaluasi Program Studi Berbasis Evaluasi Diri (EPSBED), yang dapat diunduh melalui situs on  www.evaluasi.or.id. Situs ini merupakan situs resmi dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Setiap program studi dari perguruan tinggi di Indonesia diwajibkan untuk mengirimkan pembaharuan data dua kali dalam setahun. Data tersebut diperlukan untuk memperoleh ijin operasional suatu program studi. Dalam EPSBED dapat diperoleh data tentang identitas program studi, keadaan mahasiswa, keadaan dosen. Data tentang keadaan dosen meliputi: Nomor Induk Dosen Nasional, nama, pendidikan, jabatan akademik, dan pangkat. Data yang digunakan dalam paper ini diambil pada 10 s.d 20 Maret 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program studi Fisika jenjang S1 diselenggarakan oleh 59 perguruan tinggi, dengan jumlah dosen mencapai 984 dosen. Tabel 1 menunjukkan sebaran jumlah dosen dari 10 perguruan tinggi yang memiliki dosen pengampu di jenjang S1 program studi Fisika lebih banyak
	Tabel 1. Sebaran jumlah dosen yang mengampu di Program Studi Fisika (10 dari atas)


	Tabel 2. Sebaran jumlah dosen yang mengampu di Program Studi Fisika (10 dari bawah)

	 No

Perguruan Tinggi

Jumlah dosen

1

Univ Neg Menado

47

2

ITS

36

3

Unibraw

35

4

ITB 

34

5

Un Udayana

32

6

Riau

29

7

UM

28

8

Unandalas 

27

9

UNDIP

26

10

Unsyiah

25


	No

Perguruan Tinggi

Jumlah Dosen

50

USD

7

51

UIN Gunung Jati

6

52

Unversitas Abdulrab

6

53

UAD

6

54

UKRIM

6

55

Mathaul anwar

6

56

Jend A Yani

6

57

UNAS

6

58

PGRI Palembang

6

59

Unpar

4




Universitas Negeri Menado memiliki jumlah dosen yang paling banyak, diikuti oleh perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh Pemerintah. Berbeda dengan Tabel 2 yang menunjukkan ketersediaan jumlah dosen minimal enam orang untuk dapat menyelenggarakan suatu program studi.
Pendidikan dosen yang mengampu pada program studi Fisika ditunjukkan oleh Gambar 1. Jumlah dosen yang telah menempuh jenjang S3 baru mencapai 15%, S2 (58%) dan S1 (27%). Penyebaran pendidikan ini tidak merata. Tabel 3 menampilkan sebaran dosen pada 10 perguruan tinggi berjenjang S3. Data ini “mencengangkan”, karena barangkali dosen-dosen tidak semua mengumpul pada jenjang S1 akan tetapi disebar ke jenjang lain yaitu S2 dan S3 yang menuntut adanya dosen tetap dalam pengisian EPSBED.
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	Gambar 1. Sebaran pendidikan dosen pada program studi Fisika
	Gambar 2. Sebaran jabatan akademik dosen pada program studi Fisika


Jabatan akademik dosen yang sudah mencapai tingkat Guru Besar hanya 1%, dan Lektor Kepala 21%. Dosen lain tersebar mengumpul di bawah Lektor Kepala, Lektor mencapai 33%, sepertiga dari jumlah dosen, Jumlah dosen yang masih pada tingkat Asisten Ahli juga hamper sepertiga dari jumlah dosen. Keadaan ini dapat disebabkan oleh susahnya untuk memperoleh nilai untuk bidang penelitian. 

Tabel 3. Sebaran dosen berpendidikan S3 pengasuh program studi Fisika pada 10 perguruan tinggi

	 No
	Perguruan tinggi 
	Jumlah Dosen S3 

	1
	ITB
	25

	2
	Unibraw
	11

	3
	UI
	8

	4
	UGM
	8

	5
	UNJ
	7

	6
	UNRI
	7

	7
	Unsyiah 
	7

	8
	Unhalu
	6

	9
	Unhas
	5

	10
	ITS
	4


KESIMPULAN DAN SARAN
Program studi Fisika jenjang S1 diselenggarakan oleh 59 perguruan tinggi, dengan jumlah dosen mencapai 984 dosen. Sebaran dosen bervariasi dengan terbanyak adalah Universitas Negeri Menado diikuti oleh peruruan tinggi negeri lain, kemudian dari swasta. Jumlah dosen yang sudah menempuh pendidikan tingkat pasca sarjana (S2 dan S3) mencapai 73%. Keadaan ini tidak tersebar merata ke seluruh perguruan tinggi. Jumlah Guru Besar hanya 1%, dan Lektor Kepala 21%.
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